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ABSTRAK 

Persediaan fam1asi merupakan aset rumah sakil yang mcnunlut perhUlian 
seksama dari pihak manajemen suatu rumah sakit. Tanpa adanya. persediaan 
farmasi, manajemen akan dihadapkan pada resiko bahwa rumah sakitnya pada 
suatu saat tidak dapat memenuhi. permintaan pelanggan atas farmasi atau jasa 
yang dihasilkan. Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan adanya suatu 
pengendaJian intern yang memadai atas persediaan farmasi yang dimiliki. 
Keberhasilan struktur pengendalian internal bahan baku tergantung pada bagian 
yang mengelolanya dan inforrnasi yang dikomunikasikan serta dipergunakan oleh 
bagian tersebut. Agar dapat menghasilkan informasi yang akurat dan tepat waktu 
pada saat pemesanan farrnasi maka perlu adanya sistem infonnasi akuntansi. 
Untuk mengetahui bagaimana kondisi rumah sakit dapat dilihat daTi unsur­
unsur atau elemen-elemen struktur pengendalian intern yang ada, apakah sistem 
dan prosedurnya sudah efektif dan sesuai dengan kebijakan dari pihak rumah 
sakit. Disamping itu tahapan-tahapan tersebut dicapai dengan merancang suatu 
struktur pengendalian intern yang signiftkan sehingga dapat mengurangi hal-hal 
yang tidak diinginkan. 
Tujuan dari peneiitian ini adalah untuk mengevaluasi apakah sistem 
informasi akuntansi pembelian farmasi yang diterapkan di rumah sakit "X" 
memadai. Sehingga dapat menghasilkan informasi yang akurat, cepat, dan tepat. 
Penulis melakukan peneJitian dengan menggunakan metode kualitatif 
dengan metodologi studi kasus, dimana menggambarkan bagaimana penerapan 
sistem informasi pembelian sebagai alat bantu manajemen dalam mengetota dan 
mengendalikan persediaan farmasi di rumah sakit "X". 
DaTi penelitian yang telah dilakukan pada sistem informasi akuntansi 
pembelian farmasi yang diterapkan pada rumah sakit "X", dari segi lingkungan 
pengendalian, sistem informasi akuntansi, serta prosedur pengendalian yang 
dijalankan, peneliti menyimpulkan bahwa struktur pengendalian internal pada 
sistem informasi akuntansi pembelian farmasi yang diterapkan pada rumah sakit 
"X" sudah memadai. 
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